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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah

Subhanahu Wa Ta’ala karena banyak sekali kelebihan jika dibandingkan dengan

! Departeman Agama RI, Cordova al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Quran, 2009),
597.

2 Syahrul Akmal Latif dan Alfin el-Fikri, Super Spiritual Quotient (SSQ): Sosiologi Berpikir
Qur’ani dan Revolusi Mental, (Jakarta: Gramedia, 2017), 126.



ayat, na’qil (Jaxy 1 ayat, ya’'qiluha (i) 1 ayat dan ya’qiliin (osis) 22 ayat.®

Sebagai contoh dapat disebut ayat-ayat berikut:

Al-Bagarah [2]:75
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Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya
agar kamu mengerti.°

® Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: Ul-Press, 2011), 5.
* Departeman Agama RI, Cordova al-Qur’an dan Terjemahan,11.
5 -
Ibid., 337.
® Ibid., 39.



Al-Mulk (67):10
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Dan mereka Dberkata, “Sekiranya (dahulu) kami
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah

kami tidak termasuk penghuni neraka yang menyala-
nyala.”’

Al-*Ankabit [29]:43

" Ibid., 67.
% Ibid., 401.
® Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, 6.



kecerdasan (<", lawan dari dungu (s-4Y. Selain itu, al-’ag/ juga mengandung arti

jantung (L. Lebih lanjut lagi kata ‘@gala mengandung arti memahami.™

Kata ‘agl pada masa pra-Islam kira-kira bermakna ‘kecerdasan praktis”

yang ditunjukkan oleh seseorang dalam situasi yang selalu berubah-ubah. Hal ini

berhubungan dengan apa

yang~ oleh psikologi_maqdern disebut kemampuan

(problem city). Orang-.ya

\‘?T\'V”i'c ‘\

yang didalamnya terdapat filsafat—ktastk—damtelenistik. Sekarang kata tersebut

19 1bnu Mandhur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), 458-460.

1 Toshihiko, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur‘an, 65, lihat juga
Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, 7 dan Ris’an Rusli, Pemikiran Teologi Islam
Modern, 158.

12 Toshihiko, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Quran, 67.

" Jabir bin Miisa bin Jabir Abii Bakr al Jazair, disir al-Tafasir Li Kalami al-‘Ulya al-Kabir,
(Madinah: Maktabah al-‘Ulam wa al-Hukm, 2003 H), 493:4



memiliki makna yang sangat khusus, yakni “intelek” berdasarkan skala kosmis
besar yang mencakup semua tahap Emanasi suksesif, dari Intelek Universal yang
pada awalnya merupakan emanasi dari esensi ilahiah ke intelek dan akal

manusia.'*

parik untuk dikaji dan diteliti lebih

Kata ‘agala menjadi kata.yang-ni
lanjut dari segi semaptk.~Selain mempunyai pengha

gaan tertinggi dalam al-

ajian analitik

terhadap istilah*istitah-kunci ahasa anddngan yang akhirnya

sampai pada pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak

14 Toshihiko, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Quran, 67.

' Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, 39.

'8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 3.



hanya sebagai alat berbicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi,

pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.*’

Melalui teori Toshihiko tersebut penelitian ini berusaha mengungkap
semantik al-Qur’an mengenai makna ‘aqala dan bagaimana pandangan dunia al-

Qur’an terhadap kata ‘agala.

B. Rumusan Masala

Dari latagetakang d'gﬁ,ah

1. Apa mak

asalah, yaitu:

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak sebagai

sumbangan pemikiran terhadap pengembangan khazanah ilmu
pengetahuan mengenai ilmu kebahasaan dalam al-Qur’an serta sebagai

bahan untuk penelitian selanjutnya.

7 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, 3.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi
tentang makna ‘aqala dalam al-Qur’an: Analisis Semantik

menurut Thosihiko lzutse-hagi para pembaca.

2) Bagi Kampt

Hasil perE\Mn*r

-(.f,m!?-??- yKal {@r L mengenai

Kata Libas tetap melekat

pada kata tersebut yakni menutupi, sedangkan makna diakroniknya adalah

pakaian dan perhiasan (Zinah) yang digunakan untuk memperindah diri. Skripsi



ini tidak membahas tentang ‘agala, akan tetapi mengaplikasikan semantik al-

Qur’an Izutsu. ™

Muhammad Igbal Maulana dalam skripsinya yang berjudul Konsep Jihad

dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu) dengan kesimpulan bahwa

makna dasar kata jihad adalah bersurggu gguh (Jadda). Sedangkan makna
relasional kata jihad denganKata sabilillah.™

18 < Azzah Nurin Taufiqotuzzahro’, “Analisis Semantik Terhadap Penggunaan Kata Libas dalam al-
Qur’an”, (Skripsi di STAI al-Anwar: Rembang, 2016).

M. Igbal Maulana, “Konsep Jihad dalam al-Qur’an (Kajian Analisis Semantik Toshihiko
Izutsu)”, (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2015).

0 Khoirun Ni’mah, “Analisis Semantik Kata Majniin dalam Tafsir Departemen Agama RI”,
(Skripsi di UIN Walisongo: Semarang, 2016).

?! Aida Nahar, “Konsep Hubb dalam al-Qur’an Analisis Semantik Toshihiko Izutsu”,(Skripsi di
UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2017).



Ja’far Shodiq dalam tesisnya yang berjudul Relasi Jinn dan al-Ins dalam
al-Qur’an Kajian Semantik Toshihiko Izutsu. Tesis ini menghasilkan kesimpulan

bahwa makna jin adalah makhluk yang tertutup atau tak terlihat.?

Maftuh Mubarok dalam skripsinya yang berjudul Penafsiran ‘Aql menurut
al-Tabarr dalam Tafsir Jami’ al-BaYan_“en. Ta’wil ay al-Qur’an. Skripsi ini
menghasilkan kesimpula ‘qql adalah sebagai daya
n*uqqlLk%rd dapat mencegah

SS /I/p[,

sini menurutnya, adals

dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual

weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu,

22 Ja’far Shodiq, “Relasi Jinn dan al-Ins dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)”,
gTesis di UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2016).

¥ Maftuh Mubarok, “Penafsiran ‘Aql Menurut al-Tabari dalam Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil
ay al-Qur’an”, UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2009).
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tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi,

pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.?*

Dalam hal ini lzutsu menambahkan, bahwa apa yang disebut semantik
sekarang ini adalah susunan rumit yang sangat membingungkan. Sangat sulit bagi

mendapat gambaran secara umum

seperti apa (semantik_itd_salah satu alasannya, semanti

N“ﬂwmqq Ee%% feno

S .\?éx?g'\

menurut etimologinya

a. makna dalam

Qur’an, yaitu memahami keterpaduan konsep-konsep individual, kosa kata,

makna dasar dan makna relasional, dan weltanschauung. Berikut penjelasannya:

** 1bid., 3.

% Ibid., 2.

%6 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, 20.

2" Ketiga buku ini telah diterjemahkan dan diterbitkan dibeberapa penerbit buku yang berbeda-
beda.
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1. Keterpaduan konsep-konsep individual

Keterpaduan konsep individual tampak mudah dengan membuka seluruh

kata al-Qur’an, semua kata penting yang mewakili konsep-konsep penting

seperti Allah, Islam, nabi, iman, kafir dan sebagainya. Selanjutnya konsep

individual yang ditemukan di-datam-e ita bisa kehilangan wawasan

hubungan ganda yang saling memberi muatan dalam keseluruhan sistem.?

2. Makna dasar dan relasional

28 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Quran, 4.
29 H
Ibid., 4.
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Untuk memahami keterpaduan konsep tersebut, diperlukan juga
pemahaman makna masing-masing konsep dalam pengertian ‘dasar’ (basic)
dan relasional (relational). Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada

kata itu sendiri, yang selalu terbawa dimanapun Kkata itu diletakkan, sedangkan

N ()

makna relasional adalah sesuatu_yang. bersifat konotatif yang diberikan dan

ditambahkan p ang sudah ada dengan<meletakkan kata itu pada

farf dalam biMmki*s gan yang berbeda
ainAya :

e\%\ A Hatel
LD

sangat khusus yang dilingkup g Kesucian. Ini dapat dilihat dari
fakta bahwa dalam konteks ini kata itu berdiri dalam hubungan yang sangat
dekat dengan wahyu llahi, atau konsep-konsep yang cukup beragam yang

merujuk langsung kepada wahyu. Ini berarti bahwa kata sederhana kitab

% pid., 12.
% Ibid., 11.
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dengan makna dasar sederhana “buku”, ketika diperkenalkan kedalam sistem
khusus dan diberikan kedudukan tertentu yang jelas, memerlukan banyak
unsur semantik baru yang muncul dari hubngan yang beragam yang dibuat

untuk menyokong konsep-konsep pokok lain dari sistem tersebut.*

3. Weltanschauung

s“1zutsu, pendekatann semantik juan mencapai lebih

kosakata Baduwi—murat™ yang mewakili

weltanschauung Arab yang sangat kuno dan berkarakter sangat normal. Lalu,
kosakata para pedagang, yang pada awalnya saling terkait dengan dan berdasarkan

pada kosa kata Baduwi, yang sekalipun mewakili semangat dan pandangan dunia

%2 1pid., 11.
% Ibid., 17.
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yang berbeda, namun merupakan hasil dari perkembangan terakhir ekonomi
Makkah, yang dengan demikian sangat dipengaruhi oleh kata-kata dan ide yang
menjadi ciri para pedagang di kota tersebut dan kosa kata Yahudi-Kristen, suatu
sistem istilah-istilah keagamaan yang digunakan di kalangan orang Yahudi dan

Kristen yang hidup di tanah Arab, yarg-juga mencakup sistem Hanafiah yang

lebih banyak;

sebagai medan semantik.

Seperti kata taqwa, inti semantik dasar tagwa pada zaman jahiliyah

adalah sikap membela diri baik oleh binatang maupun manusia, untuk

3 Alvi Alvavi Maknuna, "Konsep Libas, Thiyab, dan Sarabil dalam al-Qur'an (Kajian Semantik
Pakaian Muslimah)", Tesis di IAIN Tulungagung, 2015, 81.
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tetap hidup melawan sejumlah kekuatan destruktif dari luar. Kata ini
kemudian masuk dalam sistem konsep Islam melalui al-Qur’an, dengan
membawa makna itu sendiri disertai hubungannya dengan konsep yang

lain. Taqwa dalam konsep Islam erat kaitannya dengan kerpcayaan religius
dan mengerucut pengertiannya—menjadi takut terhadap ancaman Tuhan
sehingga meninggatkar hal-hal yang dilarang~Juhan serta menjalankan

efintahnya. \Iizbr:wa* iﬂl

Untuk menentukan basic meaning dan relational meaning, perlu

analisa sintagmatik dan analisa paradigmatik. Analisa sintagmatik adalah
analisa dimana seseorang berusaha menentukan makna suatu kata dengan

cara memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan dibelakang kata yang

% Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, 10.
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sedang dibahas, dalam satu bagian tertentu. Sedangkan dalam analisa
paradigmatik, seseorang mencoba mengkomparasikan kata/konsep tertentu
dengan kata/konsep lain yang mirip (taraduf atau sinonimitas) atau

bertentangan (tadadad atau antonimitas).*

3. Integrasi antarkonsep

menggunakan syair-syair atau ungkapan yang biasa digunakan orang Arab

yang tersebar dalam kitab-kitab syair maupun melalui kamus-kamus.

% Wahyu Kurniawan, “Makna Khalifah Dalam al-Qur’an: Tinjauan Semantik al-Qur’an Toshihiko
Izutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
IAIN Salatiga 2017, 48.

*" Ibid., 49.

% Ibid., 49.



17

Sedangkan untuk masa Qur’anik dan Pasca-Qur’anik kita dapat
menggunakan kitab-kitab asbab al-nuzul, tafsir dan literatur Islam lain

seperti figh, teologi dan lain sebagainya.*

Tidak bisa dipungkiri bahwa bahasa adalah satu sistem dependent
(tergantung) atau gan kultur dan budaya penuturnya.
Maka dengan menekhiti semantik bahasa serta-hal~hal yang melingkupinya,

ssatu’ (B
w

1. Jenis Penelitian

Dengan menggunakan pendekatan semantik penelitian ini lebih menekankan

pada aspek kebahasaan yang berupaya menganalisis bangunan struktur teks al-

% bid., 49.
0 Ibid., 49.
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Qur’an. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
yakni penulisan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari

bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan.*

Oleh karena itu, penelitian ini pada mulanya dilakukan dengan cara

mengumpulkan berbagai data dan-st seperti kitab-kitab, buku-

2. SumberData

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:

a. Sumber Primer

*! Shoimatul Iffah, “Makna Kata Kataba dalam Surat al-Nisa’ Analisis Wujiih wa al-Nazair”,
(Skripsi di STAI al-Anwar: Rembang, 2016).
“ Ibid., 14.
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Sumber primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an al-Karim dan
terjemahannya yang memuat ayat-ayat yang berhubungan dengan kata
‘aqala, baik derivasi, kata yang berlawanan, kata yang serumpun, dan
kata yang berdekatan dengan kata ‘agala serta buku Relasi Tuhan dan

Manusia.

b. Sumber Sekuhde

e. Memuverifikasi keberadaan kata yang telah ditemukan melalui langkah

ke-d dengan mengamati langsung pada al-Qur’an.

4. Teknik Analisis Data
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Deskripsi yaitu mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat

tentang ‘agala, kemudian menguraikan makna-makna kata ‘agala

‘aqala dan kata yang ada dibelakangnya atau yang disebut dengan
analisis sintagmatik. Kemudian dilanjutkan dengan

mengkomparasikan konsep ‘aqala dengan konsep lain yang mirip
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(sinonim) maupun yang berlawanan (antonim) atau disebut dengan
analisis paradigmatik.

Ketiga, mencari sinkronisasi dan diakronisasi dengan konsep
makna Qur’anik dan pra-Qur’anik kata ‘aqala. Pencarian sinkronik

kata ‘agala melihat padajeryubahan makna dari awal kata hingga

akang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab 11, memuat kajian umum Semantik al-Qur’an yang meliputi pengertian
semantic al-Qur’an, Relevansi Semantik dengan Tafsir al-Qur’an, dan Periodesasi

Semantik dalam Penafsiran al-Qur’an.

Bab Ill, berisi tentang diskripsi ayat- ayat yang berhubungan dengan kata

‘aqala.

Bab 1V, menjelaskantentang perkembangan makna_“aqala yang terdiri dari




